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.PENBAHULUAN

. Oleh : Hamdan Mansoer

!VG!‘SII}/ Ffeform ataﬁ “i-?eformas: Perguruan ngg: pada tulisan
ini d|art|kan sebagai suatu proses perubahan berencana terhadap
s;sz‘@m pend/o'fkan tinggi yang wujud perubahan itu tampak pada

adminisirasi atau Manajemen Perguruan Tinggi baik konsepsional maupun
strukiural. ltu berari per ubahan S|sd[k’i terjadl pada konsep maupun struktural

Iembaga pelaksananya

Dengan lain- perkataan reformas
b_er_l_ar;gsuwg pada. sisiem maupun
lembaga dalam bentuk perubahan
keadaan. yang bersiiat dasar
(konsepsional) maupun struktural.

Upaya pengembangan (develop-
ment) pendidikan tinggi, di Indonesia
sesudah perang dunia If umumnya
menuniukkan reformasi  vyang
ierbatas, . tidak mengadakan
perubahan yang mendasar
maupun struktural, dari sistem
pendidikan Belanda sebelum perang,
tetapi  hanya bersifat akresi

imooombahon/nanouranoan) . saia
(ponambanaiipeny BELEL) 1

orgamsa& perbalkan kurikulum,
tanpa suatu rencana yang diartikulasi
sebelumnya. Seécara sederhaﬂa
dapat dlkatakan perubahan yang
dilakukan'' hanyalah -ekspansi
(permasan)' saja’dari kondisi
F’erguruan Tinggi yang sudah eksis
sebelum perang.

j Reforma51 bagi sebuah FPerguruan
Tinggi bisa jadi akan bersifat
perubahan dramatik, sedangkan
bagi Perguruan. Tinggi lain yang
seienis, yang relatii sudah mapan,
perubahan itu hanya berwujud suatu
kebijakan pemantapan saja

Yang terjadi ialah penambahan pada
fungsi lembaga, pemekaran

fesiaclished policy).

Indonesia semasa penjajahan,
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1945 betum
' ﬁ"dalam_ L}mver_ fyAdmuwsfiaz‘.'on :

tidak memiliki Universitas. Perguruan
?anggx yang ada berwujud Sekolah

' "__'_;Tinggl (Hooger School) bidang

Hukum, Kadok‘[enan dan Teknik,

S 'Dengan demlklan Indonesia sesudah
mpunyai pengalaman ..

Ploses reformasa (pewbahanﬂ'
:_terpaut pada fakior-faktor kepen-

'berencana suatu perguruan tinggi
tidak datang hanya dari dalam tubuh

(mtemal) perguruan tmggl saja, ia

juga’'umumnya‘datang dari penga-
ruh atau tekanan pemerintah,
masyarakat, industrypisns, poiitik
dan perkembangan IPTEKS maupun
tuntutan sosial budaya darn tempat
Perguruan . Ti ngg! y _ters_e_p_u‘i_
bexdomzsxh i NOR ¢

dunia usaha/indusiri atau ekonomi

umumnpya, politik, ndai-nilai yang
hidup dalam masyar rakat, menjadi
fakiar pen’{mg untuk duadlkan
pertimbangan dalam refor-
masi Perguruan Tinggi. Tanpa
memperhitungkan fakior-faktor
eksternal lersebui bukan mustahil
akan terjadi perubahan yang
sungguhpun dilakukan atas dasar
pertnmbangan tiniutan perkem
bangan Iptek dan hakikat pendidikan
vang benar-benar relevan sekalipun,
akan kehilangan maknanya, maiah
mungkin berpeluang uniuk gagal. Bita
kebijaksanaan (policy) pendidikan
darl. Pemesiniah fidak berniban

_intelekiual internasional ‘dan
IV _ ':"'_i(arenanyapengaruh pengaruhi '
S@hubungan dengan iU faktor----:-_}"‘Ji’:.;Ciaya bsrb;caranbﬁgyak daiam
fakior: kehendak -atal; harapan (ex-. .. Srormast Fergurian tingg,

pectation) pemsrintah, dunia profesi, .

" 'REFORMASI PENDIDIKAN ‘riii;j{;:éz

‘sebaik apapun, tidak akan eTektif

Terutama pada negara yang
‘kekuasaannya lebin kuat ketimbang
~rakyatnya, universitas negerinya.

tidak mampu mengadakan reformasi,

_gwalaupun hakikal pendidikan “dan
; 'lptek sangaL memer!ukannya '

R@formag pemdidakan tmggl tdak

tingan dalam negeri saja tetapi harus
memperhiiungkan juga faktoz-raktor
internasicnal. Perspekiii internasional
terutama pada era giobalisasi periu
menjadi pertimbangan dasar dalam
reformasi Perguruan Tinggi, kareha
Perguruan Tinggi adalah komuniii

Pengalaman menga;arkan kepada
i{lta di Indenesia bahwa reformasi
Perguruan Tinggi hanya akan efektif,
bila ia datang atas kesadaran,
keyakinan dan kekuatan dari dalam
diri Perguruan Tinggi itu sendiri
setelah memperhitungkan fakicr-
faktor eksternal dan sekaligus
mampu mempengaruhinya, terutama
dukungan kebijaksanaan peme-
rintah.

Perubahan yang dipaksakan dari
fuar (eksternal) fermasuk paksaan
legal dari-pemerintah, tidak pernah
efekiif, karena penoclakan psikologis
dari komuniti akademik, sangat

sulit didikie dan sukar dicari
nemerabiannya Penyimnangan:

reformasi Perguruan Tinggi yang
datang dari dalam yang sekuat dan
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~ Perguruan Tinggi-yang. utama.
-Dengan; dem|k|an reformasl yang

g fﬁterjacil |alah renormaSI diatas kertas..

Sesungguhﬁya semua Unlversnas
duma modern berdiri, sepenuhnya
atau;:)un sebaglan berdasarkan
model Universitas Barat yang dapat
ditrasir.dari- Perguruan Tinggi-abad
pertengahan (500-1500) di. Paris
(ciorganisast ikan oleh dosen) dan di
Bologna (dabangun dan dikelola oleh
mahasmwa) Umvers;fas Oxford dan
Cambndge yang dlbangun terakhw
dari model ‘abad pertengahan
menjadi protstlp dari ;nsmua
Perguruan Tinggi Amerlka Uzara '

) Dalam abad ke 19 Umversﬁas
Jerman menjadz modei dan
pendidtkan Pasca Sarjana (Posr
Graduate Srudies) di Amerika Serikat,
Jepang dan Eropa lainnya. Universi-
tas Amerika yang modern pada
gilirannya, menjadi model lembaga-
lembaga pendidikan tinggi baru di
dunia ke-3, termasuk indonesia.
Sama hainya dengan model usaha

Dilog

'adalah sa.lah satu.'dah prod'uk
1'tumbuhan Universitas: d; Erepa
:sebag;an besar ‘organisasinya

'berbentuk Sekolah Tinggi Profesional

_?meng ki pola pembaharuan yang_-:;--_"" :

andan diawasi,
mahamswa*f

- dalam Iemb g'"a pend;d:kéh tinggl_f{':'-_:---"-
K 'atau Iembaga ]embaga akademlk

Pada ‘masa-masa awai per—

bldang ‘Agama, Hukum dan .
Kedokteran dengan dasar yang Kini
di kenal sebagan liberal a{ts

Limversﬁas dl kaia |tu men-
cermznkan budaya feodal yang
merupakan bagian dan penyambung
budaya  yang. hidup di tengah
masyarakat, ketimbang sebagai
pencipta, pengembang iimu penge-
tahuan penyumbang - kebang-
kitan budaya. Perguruan Tinggi di
kala .itu menuruti arus dan arah
perkembangan budaya ketimbang
menjadi stlmuiaﬂ perubahan sos:al
budaya

Sebagal _contoh i abad ke 18
Universitas Perancis tidak be|p8|an
sebagai insirumen pembangunan
budaya. Universitas Britania Raya
memainkan peran kecil saja dalam
inovasi teknologi yang menjadi dasar
revolusi industn.

Di abad -ke-19 - di Jerman,

pembaruan lembaga pendidikan
tinggi di Eropa Barat, Australia

parnetinian mengoTony Universitas
untuk membantu dan menciptakan
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penyatuan:bangsa: derman-dan
mempersiapkan-pembangunan
Jerman berdasarkan ilmu penge-
;tahuan Umversﬁas dltuntut memadl

‘moior . penggerak pembangunan :

supaya berada i depan per-
}{embangan ';yang ter}adi i
masyarakat Umversztas Jelman

ternyata kemudian amat. berhasxi dan

menjad! model bagi banyak ﬂega{a
Iam

_ Amenka c%aﬂ Jepang sangaz
tenank kepada model Universitas
Jermandan meminjam banyak LINSUr
pendidikan . finggi Jerman, ierutama
konsep pendicikan Pasca Sarjana
dan penekanan  pada. fungsi
penelitian dan peningkatan ilmu
pengetahuan pada akhlr abad ke- 19
dan awal abad ke-20.

..Amenka yang ;’e_la’ua.dia{zggap
sehagai pendatang baru dalam
Revolusi Industri, tertarik pada model
Universitas Jerman yang karena
berbagai alasan (Jerman) teiah
mengembangkan program bagi:

s Kebutuhan untuk mendidik tenaga
Kerja terampil secara cepat, untuk
perluasan mndustri dan sistem
birokrasi yang berubah amat
pesat.

° Tunfutan untuk membangun
budaya yang solid sebagai dasar
bagl kesatuan bangsa, dan

°  Keperluan untuk menerjemankan
pengembangan teknologi vang

: =pendldlkan profesional di bawah saiu_'
atap dalam tubuh Umvers:tas Semua

REFORMASI PENDIDIKAN TINGGT

+Inovasi (perubahan yang tidak
selengkap reformasi) 'di ‘Amerika
adalah desentralisasi pendidikan’
tinggi, yahg menumbuhkan land-
grant coileges dan mewumdkan_

_ekspanSi studi ‘liberal dengan'
periuasan penaidzkan keilmuan serta.

i adalah merupakan per ubahmn fre-
fofm) terbatas berdasar pola Jermar;

Di negara-negara dunia ke tiga,
dékembangﬁan lembaga akademik
(perguriian tinggf) vang disesuaikan
dengan keperluan: untuk memenuhi
kebutuhan  mereka. Semula:
pengalaman negara ke-3 dalam
mendirikan lembaga pendidikan
tinggi adalah menirti mode! Universi-
tas Negara Barat yang menjajahnya
dan sudah barang tentu disesuaikan
pula dengan kebutuhan negara
penjajahan tersebut terhadap warga
koloninya. Dalam kenyataan sesudah
Perang Dunia Il ketika Perguruan
Tingyi diberi beban sesuai dengan
misi pendidikan tinggi di negara yang
baru merdeka tersebut; terdapat
kesulitan mengadopsi model Univer-
sitas Baral untuk negara-negara ke
tiga, sehingga vang dibuat ialah,
sekolah-sekolah tinggi vang ada
dihimpun begitu saia menjadi  Uni-
versitas. Rasionalitas barat vang
menjadi watak Universitas, yang
sering diidentikkan dengan

pesat menfadi persyaraian yang
berguna bagi pembangunan.
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“rasionalitas ilmiah” adakalanya
dipandang tidak ilmiah kila diacu




--menurut mlal nsla_l tradlsmnal dan

relagms bangsa bangsa dl duma ke 3

Den'ii

profeél kehmbang tempat per-

wmbthan kemanusian. Umversxtas_'

juga menjadi, jernbaga penyaring
mereka yvang potenszal menduduki
jabatan- jabatan penting: dalam
masyarakat. Perubahan ini tidak
herencana. tetapi melaiui perubahan
oeran-universitas di-tengah- -tengah
masyarakat, mereka membuat.-uni-
versitas modern jadi pusat lembaga
sosial. f

Amenka Eropa Barat negara-
negara sosialis di Eropa Timur sangat
ketai-mempercayai Universiias
sebagal pusat seleksi kelompok
elitnya. Negara-negara dunia ketiga
mulai meningkat kepercayaannya
pada pendidikan tinggi dan sekaligus
mengubah peran perguruan tinggi
dalam masyarakat, negara. dan
bangsa. Banyak kelompok masya-
rakat menghendaki agar Universitas
dijadikan ajang pengembangan dan
nusat pertum-buhan kepentingannya,
tetapi karena Universitas
memeriukan biaya tinggi dan
semakin besar perannya dalam
Lehidupan banasa, maka pengaruh

Siian iimu’ pengetahuan dan’
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~bary dibuat-seperti: dipaksakan.
tujuan-dan sasaran: serta kebijak- -

_sanaan: terientu d;tetapkan oleh..
'pemermtah bagi Universitas: di
‘samping. menempatkan perangkat

peralatan Universitas.yang.

Smenunjangnya. Dommasu pemenntahjr
: _men;adi ‘amat ‘besar.: sehzngga_]'
} admmlstraa (manajemen) perguruan :

nggl ang duaiankan adalah

'Admlmstraa Negara yang diapli---

kasikan kepada perguruan tinggi.
Situasi dan kondisi yang sama, terjadi
pacﬁa Umveysﬁas umversﬁas di lndo-

Tekanan uniuk perUbahah'p'e'n'-
didikan tinggi di negara berkembang
iebih banyak terjadi-atas fakior
strategi pembangunan dan-per-
juangan bangsa menegakkan negara
yang kuat dan-maju. Di samping itu
perubahan (reform}-yang.lanir dari
dalam difi Perguruan Tinggi sendir
atas desakan perkembangan iptek.
umumnya lemah karena Universitas
pelum memitiki cukup profesor
bernama dan ulung bertaraf
internasicnal.

Kemampuan manajemen Univer-
sitas juga belumn cukup tinggi (quali-
fied) untuk mengintroduksikan
perubahan dan pembaharuan.
Manajer Universitas dipilih (khusus di
indonesia?) di antara guru besar
yang sukses dalam pengembangan
bidang ilmunya atau suikses sebagai
dosen, yang didaulat begitu saja
menjadi manajer, dan harus

dan tekanan dari pemerintah menjadi
amat menentukan. Program-program

rreTdEpEt persEtTjuaT-pemesintan:
Bila guru besar yang bersangkutan,
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tidak 'menge_r_zla} “niversity Adminis-. - .

tration”; terjadilah-amaturisme
kepemimpman :Di bawah manajer
yang:amatur tersébui-
-dxharapkan lahirreformasi; Biaya

yang.mahal, memaksa manajemen:
“Perguruan, ngg| tunduk: kepada-
Atusdari
m'éi'sy_a_'_raka__t ataupun:pemeriniah.-
Kompromj Kepentingan: akademik,
pendidikan dan pengembangan Hmu-
dengan kepentmgan kepentingan-
vang:beragam dari-pemberi dana, .

.-pemberl dana bajk":

terpaksa ‘harus terjadi; kalau tidak
Perguruan Tinggi tersebut tidak akan
dapat berfungsi.

“Betapapln juga, suatu perubahan
pada Perguruan Tinggi baik dinegara

majuimaupun negara berkembang, -
tidak-bisa tidak harus ierjadi. karena .

baik tuntutan intern maupun: ekstem
akah ‘‘memaksanya  karena
giobalisasi. Masalah kini ialah

bagaimana sistem pendidikan tinggi

setempat memilih dan menetapkan
tangkah-langkah pengembangan
dalam realisasi reformasi yang suka
lidak suka harus terjadi itu.
PERUBAHAN PERGURUAN
TINGGI INDONESIA 1875
Dalam lima  dekade lebih
kehadiran Perguruan Tinggl indone-
sia sesudah kemerdekaan (1945),
perubahan yang dapat disebut
sebagai reformasi baru terjadi pada
tahun 1975 dengan ditetapkannya
Keputusan Menteri P dan K Dr. Sjarif

Ssukar:

' REFORMASI PENDIDIKAN TINGGI-

Tinggi (KDPRT) yang kemudian
disusul ~dengan. dxterbltkamnya_
Kerangka Pengembangan Pendi-
dikan .Tinggi Jangka Pan;ang__;
(KPPTJP) 1975-1985° oleh Din N
Pendidikan Tinggi.

-Berdasarkan falsafah “Pendldzkan

-_umuk mensejahterakan bangsa’,

“Meningkatkan harkat dan derajai_':
manusia Indonesia’dan Life. dong.

‘education serta Tridarma Pemuman _

Tinggi bagi Universitas, KDPPT;'
meneiapkan arah-arah pengem~
bangan sebagai berxkut \ -

= Pendidikan tinggi: adalah baglan:
wintegral: dart pembangunan
bangsa baik nasional maupun.re- .
~gional. it D

= Pendidikan finggi-harus menjadi :

“penghubung antara dunia Iptek
dengan kebutuhan masyarakat.

= Pendidikan tinggi harus
‘melaksanakan “pendidikan
berdasarkan pola berfikir yang
analitis dan bercrientasi kepada
pemecahan - masalah, .dan
disertai oleh padangan ke masa _
depan.

o Pendidikan imgg; harus be{—
partisipasi dalam perbaikan serta

pengembangan: - -

- Mutu kehi tdupan dan mutu
kebudayaan

- Ilmu pengetahuaﬁ dan
penerapannya.

- Pengertian dan kerjasama
internasional dalam usaha
mencapai perdamaian dunia,

Fhayebtemtany ~Kebijaksamaan
Dasar Pengembangan Pendidikan
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: -.-rPendidika.n tinggi hendaknya
-:_memungkmkan terlaksananya

'-"f"_-':~_'_'--_Pengembangan ~seluruh
st kemampuanssertas Kkepri-

' :--:--badlan manusia (pes_erta

'.__-_dldlk) Ty
-.-'.':':-.-':.':Mobihtas peserta dld:k darn
cronsatul pengalaman pendi dikan

ke yang lain, . -

- Diversifikasi dalam pendx—
dikan dan proses pembe-
La;aran

. -_-DemokzatlsaSI daiam pen—
~didikan dan. proses pembe-
 lajaran,

-~ Mahilisasi sumber sumber

. masyarakat yang dapat
_dimanfaatkan dalam pen-
didikan,

- Pertumbuhan keganrahan
risel.

Reformasi pendidikan tingg!

'Ium design)

. _ Core Currfculum”dtrancang oleh

Konsorssum ‘Bidang limu Sejenis

“-dan ditetapkan oieh:Dept. P dan
K rsebagal -Kurikulum minimal
- yang berlaku secara nasional,

- sebobot £ 40% dari, Dbeban siudi-
. suatu strata baik strata nof (30)

maupun strata satu. (81)

Sistem pengajaran dikeloia

dengan .menggunakan: sistem

kredit semester dengan imbuhan
hasil belajar diukur dengan bobot
satuan.kredit semester (8KS)
dan nilai hasil belajar memakai

_ uku;’anﬁ\ B, C, dan D.

Struktur pengajaran berubah dari
pola: Sarjana Muda (3 tahun) dan
Sarjana (2 tahun sesudah SM).
Geiar Dokior dirain oleh Sarjana
(Dré) melalui riset mandirl,
menulis disertasi di bawah

tersebut di atas terwujud pada
perubahan konsep dan strukiur
Perguruan Tinggi sebagai berikut

bimbingan pror_notm, tidak ada
program pendidikan formal
Pasca Sarjana menjadi pola

é'Pe’kgantién sistem pengajaran yang berstrata sebagai berikut :

dari “studi bebas”, ‘“studi
terpimpin” (1962-1975) menjadi
“studi berencana® (1975-
sekarang).

Kurikulum dirancang dan
dikembangkan berdasarkan
kompetensi {competency base
curriculum design) sebagai
pengganti  kurikuium vyang

Strata 1 (144-160 SKS} dengan
gelar Sarjana, dan Strata 2 (36-
50 SKS) dengan gelar Magister,
serta Strata 3 (40 SKS) dengan
gelar Doktor untuk jaiur
pendidikan akademik.

Di samping itu di bawah
pengelolaan satu atap (Universi-

dirancang berdasarkan digiplin
(dicipline/academic base curricu-

tas/institut) diprogramkan pula
jalur pendidikan profesional, yaitu :
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FProgram Dipl foma 1 (40-50
- SKS).dengan sebutan.bagl

;Eutusan Ahli Pertama.

LeL Y Program: Di iploma-1i {80 90
i BKS) dengan - sebutan Ahli
":':- _:':Muda e o

7 Program Diploma Izi“('ﬂ'{} 120

-3

3 Spesial'

saebagal.

. “SKS) dengan’ sebuian Ahli
Madya: :

- Program Diploma V- {144-
180 SKS) cfengan sebui’an

ARl

‘Spesxa! s 1

(20 J&»O SKS]
_"dengan sebutan SpeSia is 1.

1l (20440 SKS)
dengan sebman SpeS|aiis

MahaSiswa tidak lag! berstatus

_sebaga_ anak didik fetap

dinyatakan sebagal peseria
didik yang aktf dalam proses

pembelajaran dan didorong

untuk kerja mandiri.

Dosen bukan lagi bertindak
pengajar  yang
menguasal ilmu untuk dialihkan
kepada mahasiswa tetapi

‘berfungsi sebagai fasilitator

uniuk pembelajaran mahasiswa
dalam memanfaaikan berbagal
sumber informasi Iptek dan sani.

FPengembangan Kurnikulum,

penetapan standard buku teks,
laboratonum.ualifikasidosen,

“perlengkapan
dilakukan “oleh Konsorsium
“masing-masing bidangiimu yang
“diasuh di.Perguruan Tinggl indo-
“nesia. ©

REFORMASI PENDIDIEAN TINGGI

Lpengajaran,

Semua -konsorsium .
pendidikan tinggi dikelola dan

~dipimpin aleh Direkiorat Jenderal
“ Pendidikan

~Tinggi ~dengan
Sekretaris Eksekutil dijabat cleh

“ahli bidang yang bersangkutan

©dar Universitas.:

&

Kepada Perguruan' Tinggs
Negeri, Kedmagan Swasta.
diberikan otonomi keilmuan.
otonomi kelembagaan, Aturan

‘pelaksanaan kebebasan aka-

‘masing-masing

demik, kebebasan mimbar
akademik yang berianggung
iawab, ditentukan oleh Senat
Perguruan

Tinggt.

Lembaga pemermtah vang
mengurus Perguruan Tingg: pra
1975 adalah sebuah Direktorat
kemudian ditingkatkan menjadi
Direkiorat Jenderal, sampai
sekarang.

Pembinaan PTN. PTS, dan PTK
dikelola dalam satu “pola
tunggal”™ olehr pemerintah
(Depdikbud).

« Pengawasan Perguruan Tingg:

(M. K. dan S dilakukan oleh
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.'-'.__REFORMASE YANG. DIHA-
"RAPKAN.

. ERA GLOBAL SASE

“++..dan kompetensi-kerjabaru yang
s+ harlis menjadi-perhatian khusus
iwoleh:iupaya’ i pendidikan,
khususnya pendidikan ‘tinggi.
~Tuntutan, . kualifikasi. dan
_:kompetens! kerja masa depan
lersebut antara lain, tumbuh
Ckarena:
* Kebebasan darz demokras;
~“menjadi suatu keharusan
e Kese;ahteraan daiam keh dupan

“masa depan menjadi semakm
- penting.

S Fi..iF’TEK sangat berkembang,
.. . masa antara temuan menjadi
.. terapan semakin dekat.

« Informasi semakin penting dan
akan terjadi revoIUS| da fam
ninformasi. o :

®

Persaingan ekonomi semakin
“tajam, namun sekaligus kesaling
tergantungan semakin menonjot.

» Rasa keagamaan dan kehidupan
agama akan semakn berkem-
~bang.

» Memperhatikan lingkungan
hidup dan mencegah kerusakan
Eam semakin penting.

| - PERGURUAN
TINGGIINDONESIA MENUJU

.Dibutuhkan ~integrasi: ‘dan
persatuan ‘bangsa- bangsa
menghadap1 g]abahsasn

Suatu komoeten31 Sumum

e o . -’cﬁ_l_perk;rakan akan’ dibutuhkan oleh
'__Era g[obahsas; dsperklrakan U
“akan menuniut ‘suatu ‘kualifikasi

yarakai agar dapat bertahan

:_:--hlciup' di-tengah- tengah. perubahan
'_yang sulii dipi‘ed[kSi KompeteﬂSI

umum Itu anzala §a|ﬂ

@ Kemampuan mengh;mpun
menganaélsns dan menyusun
- informasi. 5

@ Kemampuan dan keteraﬂpﬂan
-berkomnukasi. - :

“e*Keahlian merencanakan dan
' memgorganxsas:kan keglataﬂ

@ Kemampuan untuk bekerjasama
datam satu team work,

» Keahlian mempergunakan teknik
dan fogika matematika.

« Kemampuan memecahkan
~masalah dan memanfaatkan
teknologi.

Menghadapi tuniutan dan
kermnampuan umum untuk pekerjaan
seperti-tersebut di atas, periu
dipersiapkan kemampuan bangsa
dan manusia Indonesia untuk
menyesuaikan diri dengan perkem-
bangan masa depan.

Dasar pembangunan pendidikan
sperti teriuang pada mukadimah UU
Sisdiknas vaitu “mencerdasikan
kehidupan bangsa” dan me-

° Libera!|saS| dalam segala segi
kehidupan akan terjadi.

MirgRatRarnT Ruaitas mamosta-indos
nesia dalam mewujudkan masya-
rakat yang maju, adil dan makmur,
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“maupun rohaniah ‘berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945 agaknya
‘masih relevan untuk:: dijadikan
pegangan filosofis dalam reformasi
-._pendldnkan menatap era g obaiisa3|

_ Daiam mereahsaakan dasar-
'dasar pembangunan pendidlkan
iersebut baik berupa pe{aturan
perundangan undangan maupun
pelaksanaannya, sudah terjadi
ketidakajegan dan malah tampak
sebagal penyimpangan-
penyimpangan di sana sini pada saat
I‘H .

ReformaS! penmquan tmgg: perlu
secara serempak dibarengi .oleh
reformasi pendidikan dasar. Pada
penaidlkan dasar perlu dxiakukan

o F?evuew kurlkulum Pendldlkan
Dasar 9 tahun serta pengeiolaan

~ (administration)- nya ‘vang
mementingkan :
- Pendidikan 'sain  dan

matematika yang serasi
dengan pe{kembangan flwa
anak,

- Pendidikan bahasa yang
fungsional yaitu Bahasa
Inggeris di sampmg Bahasa
Indonesia.

- Pendidikan agama dan budi
pekerti yang dapat
mengembangkan rasa dan
sikap patrlotlsme pada anak
didik.

' REFORMASI PENDIDIKAN TINGGI

" Sosial,’ Budaya: Spesialisasi
| itersebut biar dlkembangkan :;'di
. :':Perguruan ”E“mggt saja.

e Diprogramkan® pend d;kan
saiu tahun (dua semester)
sebagal. program antara *SMU

: wdan:Perguruan Tinggi uniuk

.-mendidik calon tenagakejuruan
dan sekaligus:sebagai saieksi
untuk memilih program studi di

__Perguruan Tinggi.

Bermuia reformasi pada PD dan

SMU tersebut reforma5| pendldlkan

tinggi perlu mengambil langkah-
langkah sebagai berikut

Konsep Dasar Pendidikan Tinggi.

e Pendidikan tinggi harus menjadi
pusat pengembang kebudayaan.
iptek dan seni, pendidikan tenaga
kerja yang responsif ternadap
perubahan, warga negara yang
c¢apat diandalkan untuk
mempertahankan dan membela
negara dan- bangsanya serta
meningkatkan citra bangsa di
tengah-tengah hubungan
internasicnal.

» Bidang iimu yang dikembangkan
di Perguruan Tinggi harus
berorientasi kepada kebutuhan
dan kepentingan kehidupan dan
ditata dalam skala prioritas,
kesejahteraan manusia, negara
dan bangsa.

* Minat, bakat dan kepentingan

s, . Sakolah hdpnmngth?m;;m 'h»"'l"’\l

perlu mengasuh program

pembidangan seperti ; |IPA,
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srudl yang diasuh

o Perguruan' Tlnggl ' harus
©-berperan i sepagai: ‘wadah
< pelaksanaankonsep pendfd:kan

- 'seumurhidup, realisast gagasan

' "--:'.-'-pend:dlkan untuk “semua,

sebagai-bagian: mtegral dari
: .pembaﬂgunan bangsa :

e Untuk itu, pendld_lkan?!ﬂg@! harus

otonom secara keilmuan maupun
. kelembagaan...dan harus
. ..mengembangkan: kegiatan
..+ penelitian sekurang-kurangnya
L osama, boboinya dengan keglatan

. pengajaran.

Administrasi/Manajemen

Pendidikan Tinggi. :

e Pendidikan ‘tinggi dibina oleh

7 perherintah dengan meman-

“faatkan kelompok-kelompok ahl/

 pakar/ilmuan dan dikelola secara
deseéntralisasi, sesuai dengan
perkembangan kemampuan
wilayah. '

» ‘Kurikuium inti (Core Curriculum)
termasuk mata kuliah umum
sebanyak +30-40 % dari beban
studi suatu program studi, stan-
dard minimal tentang : kualifikasi
dosen. perpustakaan, labora-
torium, bengkel, studio,
periengkapan pengajaran serta
sumber belajar lainnya,
dirancang oleh TiM NASIONAL
bekerjasama dengan TIM
WILAYAH vang terdiri atas Ahli/

'Penelhan

disebull =

- dikembangkan: oleh masing-
- -masing Perguruan Tinggi sesual
..dengan

©sejenis. Kurikum MKU, harus

lebih diintensifkan, “karena

. -pendidikan yang: memupuk jati
.. diri, -kepribadian.:
. patrotisme,,
sesSangat: pentlng dan strai@gls di
i;era gIobahsas; - '

nasional
rasa keagamaan

dan Pelayana
kepada’ N%asyarakat (sekarang
~pengabdian)

kemampuan -  dan

. tuntuian wilayah {_bi}a__mungkin.
~nasional}. - e

Asosiasi profesi, masyarakat

“industri/bisnis dan masyarakat

pengguna lulusan Perguruan
Tinggi ditata partisipasinya

~melaiui Undang-undang, se-

hingga mudah ditaksanakan

pendidikan. ~kooperatif
atau pendidikan berdasarkan
pemanfaatan teknologi penga-
jaran atau pendidikan multi me-
dia.

Jenjang kepangkatan dosen
diringkas menjadi @ Asisten,.
Lektor, Guru Besar dengan dasar
pengangkatan 52 bagi program
Sarjana, 83 bagi program Fasca
Sarjana, dan S1 bagi program Di-
ploma.

Tenaga administratif, teknisi
dosen, peneliti, konselor,
“coach”, penyuluh, dls. harus
profesional dan mempunyail

Pakar/llmuwan (Kensorsium
Bidang limu) bidang-bidang

formasi tersendirt (Dekan,
Pembantu Rekior. dan Rekior
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.oadalah administrator . profe-
csonal), : -

‘Fakultas, “Sekolah ™ Tinggi,

- Akademi didorong dan difasilitasi

“Holen

pemerintah) - Uniuk

“bergabung dalam satu asosiasi

guna turut membina program,

. S50M.lembaga. perlengkapan

. serta menerbitkan jumnal.

-Penentuan status Pergurvan

+ Tingg: dilakukan oieh Badan
LAkreditasi-yang Independen

tbukan “pemerintah) yang

“iberanggotakan ‘para Pakars

Hmuwan/Ahli masing-masing

. bidang. Akreditasi program
- dibedakan dengan akreditasi

lembaga dan dilaksanakan
secara sukarela..

Pembukaan Perguruan Tinggi
Daru. perlu dipersiapkan.
direncanakan atas dasar

“pertimbangan. rekomendasi
keonsultan (dari asosiasilemibaga

S sejenis atau swasta)

dan
pengakuan oleh Konsorsium

_Sgjenis bersama pemeriniah.
2 F

Anggaran pendidikan tinggr periu
ditingkatkan dan = subsidi
pemerintah kepada PTS diatur
beriandaskan program prioritas
yang ditentukan cleh Konsorsium
bersama pemerintah.

Kerjasama antar lembaga dalam
dan juar negen dikembangkan
sesual dengan tuntutan bidarg

REFORMASI PENDIDIKAN TINGGI

Hmu dan tetap mengindahkan
kepentingan nasional.

Pembinaan dan pengembangan
dosen diatur secara nasional dan

- wilayah sesual dengan standard
~dan funtutan pengembangan

Bidang rimu; profesionalisme
dosen, dan Gaji dosen ditentukan
bersaing dengan gaji jabatan
setingkat di industri. .

Pembinaan PTN. PTK maupun

~PTS oleh Pemerintah dilakukan

-]

-]

dengan suatu pola tunggal dan

dijalankan oleh samua aparat

dan unit kerja terkait secara taat
asas. . -

Lembaga Perguruan Tingyi
asing, baleh beroperasi di indo-
nesia, tetapi selaiu dalam bentuk
keriasama dengan Perguruan
Tingg! sejenis di dalam neger
dan  mengikuti  ketentuan
perguruan tingg: nasional indo-
nasia.

Perusahaan/Industri  diberi
peluang untuk . mengelola
Perguruan Tinggi. seperti yang
dilakukan oleh Yayasan/Badan
Hukum lainnya.

Pemerintah Daerah. harus diber
Kesempatan sesuai dengan
Kemampuannya. untuk mem-
buka Perguruan Tinggi yang
menunjang  pembangunan
daerannya. A
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